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ABSTRAK
I Kadek Darma Yasa. 2016. Penggunaan ampas sagu fermentasi menggunkan ragi
tape terhadap performan ternak itik mojosari fase starter dibawah bimbingan
Syukri I. Gubali dan Sri Suryaningsih Djunu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemberian ampas sagu
fermentasi dalam ransum terhadap performan ternak itik mojosari fase starter.
Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari 2015 sampai dengan April 2015
bertempat di kelurahan Dembe Jaya Kecamatan Kota Utara, Kota Gorontalo,
provinsi Gorontalo. Penelitian ini menggunakan 100 ekor ternak itik mojosari
dengan jenis kelamin campuran. Penelitian dilakukan selama 8 minggu. penelitian
ini menggunkan rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat
ulangan. Perlakuan yang diberikan sebagai berikut: P0 ransum kontrol tanpa
penambahan ampas sagu fermentasi, P1 ransum dengan 3% ampas sagu
fermentasi, P2 ransum dengan 6% ampas sagu fermentasi, P3 ransum dengan 9%
ampas sagu fermentasi, P4 ransum dengan 12% ampas sagu fermentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ransum berpengaruh tidak nyata terhadap
konsumsi ransum itik mojosari fase starter konsumsi ransum tertinggi terdapat
pada P2 dengan rataan jumlah konsumsi ransum 450,94 gram/ekor/minggu.
Ransum berpengaruh sangat nyata terhadap penambahan bobot badan itik
mojosari fase starter penambahan bobot badan tertinggi terdapat pada P3 dengan
penambahan bobot badan sebesar 59,76 gram/ekor/minggu. Sedangkan untuk
konversi ransum berpengaruh tidak nyata konversi tertinggi terdapat pada
perlakuan P0 dengan nilai konversi 11,24. Dari hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa penggunaan ampas sagu fermentasi pada taraf 9% dapat meningkatkan
jumlah konsumsi pakan, penambahan bobot badan dan menurunkan konversi
ransum ternak itik mojosari fase starter.

Kata kunci : Ampas sagu, ragi tape, fermentasi, itik mojosari, performan.



ABSTRACT

Ikadek Darma Yasa. 2015. The utilization of  Fermented Sago Dregs using
Tempe Yeast to The Performance of Mojosari Ducks Starter Period. The
principital supervisor was syukri I. Gubali and the co-supervisor was Sri
Suryaningsih Djunu.

This research aimed at investigating the utilization of fermented sago dregs in
rations to the performan of mojosari ducks starter period. This research was
conducted from February 2015 to April 2015 at Dembe Jaya village, Kota Utara
sub-district, Gorontalo city, Gorontalo province. This research used 100 Mojosari
ducks with mixed gender. This research had been conducted for 8 weeks. It
applied compete random design with 5 treatment and 4 times repetition. The
treatments that had been given can be observed as follows: P0 control ration with
out fermented sago dregs addition, P1 ration with 3% fermented sago dregs, P2
ration with 6% fermented sago dregs, P3 ration with 9% fermented sago dregs, P4
ration with 12% fermented sago dregs. The research result showed that ration
affected insignificantly the ration consumption of mojosari ducks starter period.
The hignest ration consumption was in P2 treatment with the everage as 450.94
gram/ducks/week. Ration effected quite significantly to the increase of the weight
of mojosari ducks starter period. The highest weight addition was in P3 treatment
as 59.76 gram/ducks/week meanwhile, the ration conversion effected
insignificantly. The highest conversion was in P0 treatment with conversion value
as 11.24. Thus, it can be concluded that the utilization of fermented sago dregs at
9% level in ration can increase the amount of food consumption, the increase of
weight and the decrease of ration conversion of Mojosari ducks starter period.

Keywords : sago dregs, tempe yeast, fermentation, mojosari ducks, performance.
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